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Abstrak
	 Garam krosok dan rumput laut memiliki beragam manfaat di bidang pangan dan non-pangan. 
Fungsi penting dari garam krosok terhadap kulit, yaitu menjaga keseimbangan elektrolit, detoksifikasi, 
eksfoliasi, menyeimbangkan pH, dan antibakteri (menyembuhkan jerawat kulit). Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan konsentrasi terbaik tepung Sargassum sp. pada garam mandi berdasarkan aktivitas 
antioksidan dan standar mutu sabun mandi padat dan cair serta perhitungan nilai ekonomisnya. Garam 
mandi diolah dengan mencampurkan garam krosok, tepung rumput laut Sargassum sp., dan minyak asiri. 
Perlakuan penambahan tepung Sargassum sp., yaitu 0 (kontrol), 2, 4, dan 6%. Parameter yang dianalisis 
meliputi kadar air, pH, tinggi busa, waktu larut, aktivitas antioksidan metode DPPH, profil atribut sensori 
dengan Quantitative Descriptive Analysis (QDA) dan perhitungan nilai ekonomi. Rendemen tepung 
Sargassum sp. (12,5%), kadar air (10,39%), dan aktivitas antioksidan (33,16%). Rerata nilai kadar air garam 
mandi (4,10-4,37%); pH (6,31-7,05); tinggi busa (0,13-0,43 cm); waktu larut (1,32-1,44 menit); serta rerata 
nilai IC50 sebesar 100,9214±0,411-261,8415±0,147 ppm. Atribut sensori garam mandi, yaitu aroma minyak 
esensial lavender, aroma minyak kayu putih, aroma mint, aroma rumput laut kering, warna putih garam, 
kilap gula batu, cokelat, tekstur keras, garam kasar, butiran pasir, licin, dan kesat. Nilai ekonomi garam 
mandi adalah Rp92.520/pcs (75 mL). Penambahan tepung Sargassum sp. 6% menghasilkan karakteristik 
garam mandi terbaik berdasarkan standar mutu sabun mandi padat (SNI 3532:2021) dan sabun mandi cair 
(SNI 06-4085-1996).  

Kata kunci: atribut sensori, garam krosok, nilai ekonomi, QDA, SNI 

Physicochemical and Antioxidant Characteristics of Bath Salt 
Enriched with Sargassum sp. Flour

Abstract
Coarse salt and seaweed have various benefits in both food and non-food sectors. The important 

functions of coarse salt for the skin are maintaining electrolyte balance, detoxification, exfoliation, 
balancing skin pH, and antibacterial (curing acne) properties. This study aimed to determine the optimal 
concentration of Sargassum sp. flour in bath salts based on antioxidant activity and solid and liquid bath 
soap quality standards, and to calculate its economic value. Bath salts were processed by mixing coarse 
salt, Sargassum sp. seaweed flour, and essential oils. The treatment of adding Sargassum sp. flour was 0 
(control), 2, 4, and 6%. The parameters analyzed included moisture content, pH, foam height, dissolution 
time, antioxidant activity using the DPPH method, sensory attribute profiles using Quantitative Descriptive 
Analysis (QDA), and economic value. The yield of Sargassum sp. flour (12.5%), and the moisture content 
(10.39%), and antioxidant activity (33.16%). The average values of the water content of the bath salts (4.10-
4.37%); pH (6.31-7.05); foam height (0.13-0.43 cm); dissolving time (1.32-1.44 minutes); and IC50 (100.921-
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PENDAHULUAN
Produksi garam nasional tahun 2019-

2023 berkisar antara 0,6-2,5 juta ton dari 
garam tambak dan non tambak (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan [KKP], 2024). 
Kebutuhan garam nasional tahun 2019-2023 
sebesar 4,2-4,9 juta ton yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sektor industri dengan 
produktivitas tinggi (Rosmaida et al., 2024). 
Kebutuhan garam di sektor industri memiliki 
beragam aplikasi dalam bidang industri 
kimia, aneka pangan, farmasi, perminyakan, 
penyamakan kulit, dan water treatment 
(Permenperin, 2014). Garam menjadi salah 
satu komoditas strategis yang memiliki peran 
penting berdasarkan perannya di berbagai 
bidang (Astutik et al., 2019; Syah et al., 2022). 

Keanekaragaman kebutuhan garam 
dapat mendorong para petani garam di 
Indonesia lebih kreatif memproduksi dan 
mengolah garam krosok dalam beragam produk 
komersial (shower salt scrub, bath salt, mineral 
block, dan lainnya) yang memenuhi Standar 
Nasional Indonesia (SNI). Produksi garam 
yang memenuhi standar dapat meningkatkan 
pendapatan produsen dan berkontribusi 
pada kestabilan harga dan ketersediaan 
garam nasional. Upaya diversifikasi sangat 
penting untuk meningkatkan harga jual 
garam krosok, memenuhi kebutuhan industri, 
serta mendorong keberlanjutan usaha dan 
kesejahteraan produsen garam. Harga garam 
di tingkat produsen pada umumnya berkisar 
antara Rp2.000-6.000/kg, tergantung pada 
wilayah produksi (Sahubawa, 2023). 

Teknologi produksi garam yang 
sederhana menghasilkan kualitas garam 
(NaCl) yang masih rendah sehingga 
tidak memenuhi syarat mutu SNI. Hal 
ini menyebabkan harga jualnya menjadi 
murah (Jumriati, 2017). Proses pengolahan 
garam menjadi produk komersial dapat 
meningkatkan nilai tambah (Ukhty et al., 
2020). Garam dapat diolah menjadi produk 
sabun mandi kesehatan kulit, salah satunya 

scrub salt (Rp52.000/kemasan/23 g), bath salt 
(Rp35.000/kemasan/45 g), dan bath bomb salt 
(Rp20.000/kemasan/25 g) (Sahubawa et al., 
2022). Cole et al. (1999) menyatakan garam 
laut dapat dimanfaatkan sebagai garam mandi 
untuk kesehatan kulit tubuh (Nafees et al., 
2013). Air garam yang kaya dengan Na+ dan 
Cl- berpenetrasi melalui kulit secara langsung 
atau tidak langsung dengan memodifikasi 
tekanan osmotik sel (Carbajo & Maraver, 
2018). Tekanan osmotik air garam berperan 
penting dalam proses transepidermal water 
loss, mendorong kapasitas pembaharuan kulit 
dan memulihkan skin barrier (van Kemenade 
et al., 2004). Kombinasi garam NaCl dan KCl 
mampu memperbaiki gejala dehidrasi dan 
gatal-gatal pada kulit (Yoshizawa et al., 2001).

Garam mandi (bath salt) merupakan 
produk turunan dari garam yang diproses 
dengan pemanasan suhu rendah untuk 
memperoleh ukuran kristal yang besar 
sesuai dengan kebutuhan perawatan spa 
(Sutrisna et al.,  2018). Karakteristik fisiko-
kimia dari garam mandi meliputi komposisi 
kimia (kadar air dan pH), kemampuan 
berbusa, dan kelarutan sangat memengaruhi 
mutu dan stabilitas produk (Maflahah et 
al., 2022). Atribut sensoris (warna, bau, dan 
tekstur) juga memengaruhi penerimaan serta 
persepsi kualitas produk oleh konsumen 
(Purdy & Armstrong, 2007). Garam mandi 
dapat ditambahkan tepung rumput laut 
yang memiliki beragam senyawa bioaktif 
(Diachanty et al., 2017; Luthfiyana et al., 2022). 
Penggunaan tepung rumput laut merupakan 
bentuk kontribusi pada penciptaan bahan 
alami dan ramah lingkungan untuk industri 
kosmetik (López-Hortas et al., 2021). Tepung 
rumput laut memiliki senyawa bioaktif yang 
berfungsi sebagai antioksidan (Afgatiani et al., 
2020; Ramlan et al., 2024).

Antioksidan dikenal sebagai senyawa 
yang memiliki kemampuan menangkap 
radikal bebas untuk mencegah stres oksidatif 
yang dapat mengakibatkan penuaan kulit 

261.841 ppm). The sensory attributes were as follows: lavender essential oil aroma, eucalyptus oil aroma, 
mint aroma, dried seaweed aroma, white salt color, rock sugar shine, brown, hard texture, coarse salt, sand 
grains, slippery, and rough. The economic value of bath salts was IDR 92,520 per item. The addition of 6% 
Sargassum sp. flour produces the best bath salt characteristics based on the quality standards of solid bath 
soap (SNI 3532: 2021) and liquid bath soap (SNI 06-4085-1996).
Keywords: coarse salt, economic value, QDA, sensory attributes, SNI 
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(Rahmi, 2017). Aktivitas antioksidan dapat 
disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit 
sekunder atau senyawa aktif (flavonoid, 
fenolik, tannin, dan antosianin) dalam bahan 
(Winarsi, 2007). Senyawa fenolik merupakan 
kelompok senyawa terbesar yang berperan 
sebagai antioksidan alami, terdapat pada 
tumbuhan dan hampir semua jenis rumput 
laut (Yanuarti et al., 2017). Beberapa senyawa 
bioaktif terkandung pada rumput laut cokelat 
jenis Sargassum sp (Diachanty et al., 2017).

Sargassum sp. merupakan jenis rumput 
laut cokelat yang umum ditemukan pada 
wilayah pesisir tropis dan subtropis (Fidai et 
al.,  2020). Sargassum sp. memiliki berbagai 
senyawa metabolit sekunder yang diaplikasi 
pada industri biofuel, nutraseutika, farmasi, 
dan kosmetik (Luthfiyana et al., 2016; 
Dolorosa et al., 2017; Chandra et al., 2019). 
Sargassum sp. kaya dengan senyawa bioaktif  
(fukoidan, fucoxanthin, terpenoid, flavonoid, 
dan meroterpenoid) yang digunakan pada 
industri pangan dan kosmetik. Aktivitas 
antioksidan (IC50) ekstrak metanol rumput 
laut cokelat P. minor sebesar 68,38 mg/L dan 
Sargassum polycystum sebesar 77,58 mg/L 
(Manteu et al., 2018). Aktivitas antioksidan 
ekstrak florotanin dan polifenol berdasarkan 
hasil uji RSA (Radical Ccavenging Activity) 
dan FIC (Ferrous Ion Chelating) dari S. 
polycystum  masing-masing IC50 1,20±0,01 
mg/mL dan IC50 1,47±0,10 mg/mL serta 
IC50 1,27±0,01 mg/mL dan 1,63±0,02 mg/
mL (Cahyaningrum et al., 2016). Sargassum 
sp. dimanfaatkan dalam produk kosmetik di 
antaranya krim lulur (Nurjanah et al., 2021), 
masker peel-off (Rozana et al., 2022), pencerah 
(Dolorosa et al., 2017), dan face scrub 
(Nusaibah et al., 2023).  Senyawa bioaktif 
rumput laut juga memiliki kemampuan untuk 
mencegah dan memperbaiki penuaan kulit 
(Lee et al.,  2022).  Tepung Sargassum sp. 
pada pengolahan kosmetik mampu mencegah 
keriput, melepaskan sel-sel kulit mati, serta 
penyembuhan kulit (Prasedya et al., 2020). 

Garam mandi yang diperkaya tepung 
rumput laut memiliki manfaat yang sangat baik 
untuk kesehatan kulit dan tubuh (Sahubawa 
et. al., 2023). Garam mandi merupakan 
salah satu produk kecantikan yang memiliki 
manfaat untuk relaksasi kulit. Garam mandi 

dapat diproduksi dengan menambahkan 
minyak atsiri yang menimbulkan aroma 
sensasional.  Penambahan tepung rumput laut 
pada produk garam mandi (bath salt) yang 
berbahan dasar garam krosok merupakan 
salah satu inovasi diversifikasi produk untuk 
meningkatkan nilai tambah. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, penting dilakukan 
penelitian tentang pengolahan dan analisis 
mutu fisiko-kimia garam mandi (bath salt) 
yang diperkaya tepung Sargassum sp. sebagai 
sumber antioksidan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan konsentrasi terbaik tepung 
Sargassum sp. pada garam mandi berdasarkan 
berdasarkan aktivitas antioksidan dan standar 
mutu sabun mandi padat (SNI 3532:2021) 
dan sabun mandi cair (SNI 06-4085-1996). 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat pada aplikasi penggunaan di bidang 
kecantikan dan kesehatan kulit/SPA, serta 
peningkatan nilai ekonomi dari garam krosok.

BAHAN DAN METODE
Pengolahan Tepung Sargassum 
sp.

	 Sargassum sp. diperoleh dari Pantai 
Sluke, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. 
Metode pembuatan tepung Sargassum sp. 
mengacu pada Manteu et al. (2018) yang 
dimodifikasi. Rumput laut Sargassum 
sp. dicuci dengan air mengalir untuk 
menghilangkan kotoran yang menempel, 
dibilas dengan akuades, dan dikeringkan 
secara alami (sinar matahari). Rumput laut 
kering dipotong menjadi bagian-bagian kecil, 
dihaluskan menggunakan herb grinder, dan 
diayak dengan ayakan 80 mesh hingga menjadi 
tepung. 

Pengolahan Garam Mandi 
Bahan baku garam krosok diperoleh 

dari Kelompok Usaha Garam Rakyat 
(KUGAR) Cirat Segoro Renges Kebumen, 
Jawa Tengah. Garam krosok ditambahkan 
minyak esensial, tepung Sargassum sp. (0, 2, 
4, dan 6%), dan dikemas dalam botol tertutup 
volume 100 g (Sahubawa et al., 2023a). 
Garam mandi dianalisis sifat fisiko-kimia dan 
perhitungan secara ekonomi (Latief, 2017). 
Formulasi garam mandi dapat dilihat pada 
Table 1.
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Analisis Rendemen Tepung 
Sargassum sp.  

Analisis rendemen dilakukan 
dengan cara menghitung persentase dari 
perbandingan bobot/berat akhir tepung 
Sargassum dengan bobot awal rumput laut 
segar (AOAC, 2005). Perhitungan rendemen 
sebagai berikut :

Analisis Kadar Air Tepung 
Sargassum sp.  

Analisis kadar air menggunakan 
moisture analyzer yang telah dikalibrasi 
dengan suhu pemanasan ±105oC (Prasetyo et 
al., 2018). Tepung Sargassum sp. ditimbang 
0,5 g, disimpan dalam wadah tertutup rapat 
dan dipanaskan pada suhu 105°C sampai ±3 
menit. Pemanasan dinyatakan selesai saat 
layar monitor menunjukkan warna hijau. 
Persentase kadar air dapat terlihat di layar. 

Analisis Kadar Air Garam Mandi 
Analisis kadar air garam mandi 

mengacu AOAC (2005). Cawan petri dan 
penutupnya dipanaskan dalam oven suhu 
(110±2°C) selama ±1 jam, didinginkan dalam 
desikator selama 20 hingga 30 menit dan 
ditimbang dengan neraca analitik. Garam 
mandi ditimbang 20 g, dimasukkan ke dalam 
cawan, ditutup, dan ditimbang. Sampel 
dipanaskan dalam keadaan terbuka pada 
oven dengan suhu 110±2°C selama dua jam. 
Cawan ditutup saat masih di dalam oven dan 
dipindahkan ke dalam desikator, didinginkan 
selama 20-30 menit dan ditimbang. Ulangi 
pemanasan selama 1 jam, ditimbang ulang 
untuk mendapatkan bobot tetap, dan dihitung 

persentase kadar air dari garam mandi dengan 
rumus sebagai berikut :

Analisis pH 
Analisis pH mengacu pada AOAC 

(2005). Prosedur pengukuran pH garam 
mandi yaitu, penetralan pH meter selama 
15-30 menit, standardisasi dengan larutan 
bufer (pH 7), dibilas dengan akuades dan 
dikeringkan. Sampel 10 g dilarutkan ke dalam 
air (1:10), dicelupkan pH meter ke dalam 
sampel dan dibiarkan hingga menunjukkan 
angka pH yang stabil.

Analisis Tinggi Busa/Buih 
Pengukuran tinggi busa bertujuan 

untuk mengetahui banyaknya busa yang 
terbentuk saat garam mandi dilarutkan dalam 
air (Maflahah et al., 2022). Analisis tinggi 
busa mengacu pada BSN (1996). Sampel 1 g 
dilarutkan dalam 10 mL akuades, dikocok 
selama 20 detik, dan diukur tinggi busa/buih 
yang terbentuk pada rentang antara 0,13-22 
cm.

Analisis Waktu Kelarutan 
Pengujian waktu kelarutan garam 

mandi bertujuan untuk mengetahui lama 
waktu yang dibutuhkan untuk kelarutan 
garam dalam air. Analisis ini mengacu pada 
BSN (1996). Sampel 5 g dilarutkan ke dalam 
200 mL akuades dan diaduk. 

Table 1 Formulation of bath salt enriched Sargassum sp. flour (%)

Materials (g) 0 2 4 6
Coarse salt 100 98 96 94
Sargassum sp. flour 0 2 4 6

Essential oil from virgin coconut oil 1 1 1 1

Tabel 1 Formulasi garam mandi diperkaya tepung Sargassum sp. (%)

Rendemen (%) =          × 100               A 
B

Keterangan:
A = berat akhir tepung Sargassum sp.(g)
B = berat awal Sargassum sp.segar (g)

Kadar air (%) =                   × 100               W1-W2 
W1-W0

Keterangan:
W0 = bobot cawan kosong dan tutup (g)
W1 = bobot cawan, tutup dan contoh sebelum
           dikeringkan (g)
W2 = bobot cawan, tutup dan contoh sesudah
           dikeringkan (g)
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warna, aroma, tekstur, dan cara pengisian 
lembar uji QDA).

Pengujian dilakukan dengan sampel 
garam mandi (0, 2, 4, dan 6% tepung 
Sargassum sp.) yang disiapkan dalam botol 
tertutup. Panelis terlatih diminta untuk 
menguraikan ciri sensori produk garam 
sesuai atributnya (warna, aroma, tekstur). 
Panelis terlatih diminta melakukan Focus 
Group Discussion (FGD) yang melalui 2 tahap, 
yaitu mendeskripsikan atribut yang terdapat 
pada tiap sampel serta  mendiskusikan dan 
menyeleksi sampel pembanding dengan 
karakteristik sensori yang paling mendekati 
sampel referensi. Panelis yang telah mencapai 
kesepakatan dilanjutkan pada pengujian 
QDA menggunakan skala garis berukuran 10 
cm dalam scoresheet. Panelis diminta untuk 
memberikan penilaian terhadap setiap atribut 
dengan membandingkan kontrol terhadap 
sampel uji. Kemiripan atribut sampel uji 
dengan sampel pembanding relevan diberi 
tanda centang (√) yang semakin mendekati 10 
cm. Data hasil uji QDA diolah secara statistik 
dan ditampilkan dalam bentuk gralīk spider 
web menggunakan perangkat lunak Microsoft 
Excel.

Analisis Iritasi Kulit  
Uji iritasi mengacu pada penelitian 

Salman et al. (2023) dengan melibatkan 15 
sukarelawan. Sampel garam mandi dengan 
penambahan tepung Sargassum sp. 0 (kontrol), 
2, 4, dan 6% diambil masing-masing 100 g dan 
dilarutkan ke dalam ember berisi air hangat. 
Percobaan dilakukan dengan merendam 
kaki kiri sukarelawan selama 15 menit dan 
kaki kanan dibiarkan sebagai kontrol (tanpa 
perendaman). Pasca 15 menit perendaman, 
dibilas kaki kiri panelis/sukarelawan serta 
diamati perubahannya (rasa gatal, perih, 
panas, dan kemerahan pada kulit), dengan 
membandingkan pada kaki kanan.

Kriteria relawan untuk uji iritasi 
kulit pada penggunaan garam mandi yang 
diperkaya tepung Sargasum sp. yaitu jenis 
kelamin wanita/pria dengan usia dewasa 
(18-50 tahun), sehat jasmani dan rohani 
(tidak sedang sakit dan tidak memiliki 
riwayat penyakit kulit kronis), tidak memiliki 
penyakit kulit aktif (bebas dari ruam, 

Analisis Aktivitas Antioksidan 
Pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH mengacu 
pada Molyneux (2004). Konsentrasi sampel 
garam mandi yang digunakan, yaitu 25, 50, 
60, 75, dan 100 ppm. Larutan sampel 4 mL 
ditambahkan 1 mL larutan DPPH 200 μM. 
Larutan blanko dibuat dengan mereaksikan 1 
mL larutan DPPH dan 4 mL etanol, diinkubasi 
dalam ruang gelap selama 30 menit, dan 
dihitung absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 
517 nm. Aktivitas antioksidan menggunakan 
persamaan berikut.

Nilai IC50 dihitung melalui persamaan 
regresi linear (Y = a±bX), memplotkan nilai 
konsentrasi sampel pada sumbu X dan persen 
inhibisi pada sumbu Y.  X dinyatakan sebagai 
nilai IC50, dan Y dinyatakan sebagai nilai 50. 
Nilai IC50 merupakan besaran konsentrasi 
senyawa antioksidan yang mereduksi aktivitas 
DPPH sebesar 50% (Molyneux, 2004). 

Quantitative Descriptive Analysis 
(QDA) 

Analisis QDA mengacu pada 
Chapman et al. (2001). Pengujian sensori 
menggunakan uji QDA dengan melibatkan 
tujuh panelis terlatih. Penentuan panelis 
terlatih dilakukan melalui wawancara (calon 
panelis diwawancarai tentang pengetahuan 
umum produk garam mandi), kesediaannya 
untuk mengikuti seleksi, dan seleksi panelis 
terlatih menggunakan uji triangle (Kartika et 
al., 1988).  Uji triangle menyajikan tiga sampel 
yang terdiri dari dua sampel yang sama dan 
satu sampel berbeda, dan diulang sebanyak 
tujuh kali. Dari tiga sampel, panelis diminta 
untuk memilih satu sampel yang berbeda. 
Panelis dikatakan lolos ke tahap berikutnya 
jika mampu membedakan tiga sampel dengan 
persentase benar >60%, dan tahap berikutnya 
adalah pelatihan (panelis diberikan penjelasan 
teori mengenai garam mandi yang meliputi 

Inhibisi (%) =                × 100               C-D 
C

Keterangan:
C = absorbansi blangko
D = absorbansi sampel
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luka terbuka, eksim, dermatitis, psoriasis, 
infeksi mikrobia, atau kondisi kulit lain 
yang dapat memengaruhi hasil pengujian), 
tidak memiliki riwayat alergi parah (alergi 
terhadap bahan-bahan yang digunakan dalam 
kosmetik, garam, atau produk perikanan), 
tidak sedang menggunakan obat-obatan yang 
memengaruhi respons kulit (kortikosteroid 
sistemik, retinoid, imunosupresan) atau 
membuat kulit lebih sensitif, tidak sedang 
hamil/menyusui (syarat mutlak untuk 
menghindari risiko potensial pada janin atau 
bayi); serta tidak memiliki kulit sensitif (kulit 
yang mudah iritasi terhadap bahan-bahan 
yang tidak direkomendasikan).

Penentuan Cost-Plus Pricing
Harga jual produk merupakan besaran 

biaya yang ditetapkan pada suatu barang/
produk/atau jasa yang dijual atau diserahkan 
kepada konsumen (Supriyono, 2001). Latief 
(2017) menyatakan bahwa penetapan harga 
jual garam mandi dengan memperhitungkan 
total biaya produksi serta persentase laba 
(Cost-Plus Pricing). Hasil perhitungan diolah 
dengan perangkat lunak Microsoft Excel 2013.

Analisis Data
 Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) faktor tunggal yang terdiri 
dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Data 
hasil pengamatan diuji normalitas dengan uji 
Shapiro-Wilk. Data berdistribusi normal (nilai 
p≥ 0,05) selanjutnya dianalisis dengan metode 
One Way ANOVA.  Jika perlakuan dinyatakan 
berpengaruh signifikan, akan dilakukan 
uji lanjut (perbandingan berganda) dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), guna 
mengetahui perbedaan diantara perlakuan 
yang dicobakan pada tingkat signifikansi 
95% yang menggunakan software Statistical 
Process for Social Science (SPSS) 25. Hasil 
analisis semua parameter mutu diolah dengan 
software Microsoft Excel 2013 dan disajikan 
dalam histogram serta Spider Web (khusus 
untuk uji QDA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Tepung Sargassum sp. 

Rendemen tepung Sargassum sp. 
sebesar 12,5%. Tepung Sargassum sp. 
Memiliki warna cokelat (Figure 1). Rendemen 
yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan 
rendemen S. polycystum sebesar 7,95% 
(Puspantari et al., 2020), Eucheuma cottonii 
sebesar 4,5% (Anggraini, 2018), namun lebih 
rendah dibandingkan dengan tepung ATC 
dari Kappaphycus alvarezii (18,41±0,19%) 
yang dikeringkan pada suhu ekstraksi 80°C.

Kadar Air Tepung Sargassum sp.
Kadar air tepung Sargassum sp. sebesar 

10,39%. Hasil ini lebih rendah dibandingkan 
kadar air rumput laut Eucheuma kering untuk 
bahan pangan, yaitu maksimum 34% (BSN, 
2015) dan tepung Sargassum sp. sebesar 
29,86% (Nugraha & Mikdarullah, 2020). 
Air yang terkandung dalam bahan memiliki 
peran dalam menentukan kesegaran, umur 
simpan, dan tingkat penerimaan konsumen.  
Produk dengan kadar air yang tinggi dapat 
memengaruhi mutu yang mengakibatkan 
produk rentan terhadap kerusakan dan 
menjadi lebih mudah teroksidasi sehingga 

Gambar 1 Ketampakan tepung Sargassum sp. 
Figure 1 Appearance of Sargassum sp. flour 
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dapat mengubah komposisi dan komponen 
kimia produk (Winarno, 2008). Faktor-
faktor yang memengaruhi kadar air tepung 
rumput laut, antara lain proses pengeringan 
dan ukuran partikel (Manteu et al.,  2018), 
serta habitat dan lingkungan (Anwariyah, 
2011). Proses pengeringan yang kurang dapat 
mengakibatkan perubahan sifat fisik-kimia 
bahan (Istadi & Sitompul, 2000). Makin 
meningkat suhu pengeringan maka makin 
menurun kandungan senyawa fenolik, dimana 
pada pengeringan 60oC setelah 4 menit 
menunjukkan kadar fenol yang cenderung 
menurun (Sari et al., 2012).

Aktivitas Antioksidan Tepung 
Sargassum sp. 

Hasil uji DPPH menunjukkan bahwa 
aktivitas antioksidan (IC50) dari tepung 
Sargassum sp., yaitu 33,16% yang masuk 
kategori sangat kuat. Molyneux (2004) 
menyatakan bahwa kategori antioksidan suatu 
produk dapat digolongkan sangat kuat (IC50 
<50 ppm), kuat (IC50 50-100 ppm), cukup kuat 
(IC50 101-150 ppm), dan lemah (IC50 150-200 
ppm). Berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh, 
ternyata aktivitas antioksidan pada garam 
mandi tergolong ”lemah”, duduga karena 
redahnya kandungan senyawa antioksidan 
dan atau tingginya bahan pengotor pada 
sampel (Wikanta et al., 2005).

Aktivitas antioksidan dari tepung 
Sargassum sp. yang diperoleh dari perairan 
Kabupaten Rembang, masing-masing: 26,23% 
pada konsentrasi 25 ppm; 28,21% pada 
konsentrasi 50 ppm; 30,69% pada konsentrasi 
75 ppm; dan 33,16% pada konsentrasi 
100 ppm dengan nilai IC50 = 792,28 ppm.  
Aktivitas antioksidan yang dihasilkan lebih 
kecil dibandingkan Mollineda et al.  (2023) 
pada ekstrak S. fluitans sebesar 23% pada 
konsentrasi 100 ppm. Mekanisme kerja 
senyawa antioksidan rumput laut berkaitan 
dengan kemampuan fenol untuk mengikat 
dan membentuk radikal bebas melalui proses 
transfer elektron radikal (Janeiro & Brett, 
2004). Faktor penting yang memengaruhi 
kandungan fenol dalam rumput laut adalah 
spesies, habitat, dan umur panen (Lann et al., 
2012).  

Kadar Air Garam Mandi
Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa penambahan tepung Sargassum sp. 
tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05) 
terhadap kadar air garam mandi (Table 2). 
Rerata kadar air garam mandi yang diperkaya 
tepung Sargasum sp. berkisar antara 4,10±0,42-
4,37±0,53%. Kadar air garam mandi dengan 
penambahan tepung Sargassum sp. telah 
memenuhi syarat mutu kadar air sabun mandi 
batangan, yaitu maksimum 23% (BSN, 2021). 

Perubahan kadar air produk dapat 
disebabkan oleh suhu dan tekanan udara 
pada ruang oven, ukuran dan struktur 
partikel sampel, ukuran wadah, serta suhu 
dan kelembapan ruang operasional (Daud et 
al.,  2019). Produk sabun mandi dengan kadar 
air tinggi lebih cepat mengalami penyusutan 
dibandingkan dengan kadar air yang rendah. 
Produk dengan kadar air rendah dapat 
menjadikan sabun mandi disimpan dalam 
waktu yang relatif lama (Habib et al., 2016).

Tingkat Keasaman (pH) Garam 
Mandi  

Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa penambahan tepung Sargassum sp. 
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap 
pH garam mandi (Table 2).  Penambahan 2% 
tepung Sargassum sp. memiliki nilai pH yang 
berbeda nyata dibandingkan perlakuan 4% 
dan 6%. Penambahan 4% tepung Sargassum sp. 
memiliki nilai pH produk yang tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan 6%. Nilai rerata pH 
garam mandi yang diperkaya tepung Sargasum 
sp. berkisar antara 6,31±0,07-7,05±0,15. pH 
garam mandi dengan penambahan tepung 
Sargassum sp. telah memenuhi syarat mutu 
sabun mandi cair, yaitu 6,0–11,0 (BSN, 1996). 

Nilai pH produk yang semakin 
rendah (kondisi asam) dapat disebabkan oleh 
penambahan konsentrasi tepung Sargassum 
sp. dengan kandungan senyawa flavonoid 
cukup besar yang bersifat asam (pH <7) 
(Rompis et al.,  2019). pH kulit manusia 
memiliki rentang antara 4,5-6,5 (Draelos, 
1995). Nilai pH garam mandi yang diperkaya 
tepung Sargassum sp. masih pada batas aman 
untuk kulit manusia serta syarat mutu sabun 
mandi batangan (BSN, 2015) dan sabun 
mandi cair (BSN, 1996). 
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Tinggi Busa Garam Mandi (cm)
Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa penambahan tepung Sargassum 
sp. memberikan pengaruh nyata (p<0,05) 
terhadap tinggi busa garam mandi (Table 
2). Penambahan tepung Sargassum sp. 2% 
memiliki tinggi busa yang berbeda nyata 
dengan perlakuan 4% dan 6%. Perlakuan 
penambahan tepung Sargassum sp. 4% 
memiliki tinggi busa yang tidak berbeda nyata 
(p>0,05) dengan perlakuan 6%. Rerata tinggi 
busa garam mandi berkisar antara 0,13±0,05-
0,43±0,11 cm. Syarat tinggi busa dari produk 
sabun memiliki rentang antara 0,13-22,0 cm 
(BSN, 1996).

Tinggi busa yang diperoleh 
menunjukkan tren peningkatan seiring 
dengan penambahan tepung Sargassum sp. 
Hal ini dipengaruhi oleh jumlah senyawa 
saponin yang terkandung dalam Sargassum 
sp. Ekstrak rumput laut yang mengandung 
saponin dalam jumlah besar dapat 
menghasilkan banyak busa (Fadhlullah et 
al., 2022). Pengukuran tinggi busa bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan garam mandi 
dalam menghasilkan busa yang berfungsi 
mengangkat lemak atau minyak pada 
permukaan dan pori kulit. Produk dengan 
busa yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
kulit kering sehingga rentan mengalami iritasi 
(Hutauruk et al., 2020).  

Saponin merupakan salah satu golongan 
senyawa pada bahan alami yang memiliki 
sifat ampifilik serta dapat menurunkan 
tegangan permukaan. Penurunan tegangan 
permukaan disebabkan adanya senyawa-
senyawa pembentuk sabun yang dapat 

melepaskan ikatan hidrogen pada air. Saponin 
dapat menurunkan tegangan permukaan 
air sehingga dapat membentuk buih pada 
permukaan air setelah diaduk (Nurzaman et 
al.,  2018). Sabun dengan kandungan ekstrak 
E. cottonii pada konsentrasi tertinggi memiliki 
daya detergensi yang tinggi (68,11-80,78%) 
(Sany et al.,  2019). Detergensi merupakan 
sifat khusus yang dimiliki zat aktif pada sabun 
untuk menghilangkan kotoran dari suatu 
permukaan (Kurlansky, 2002).

Waktu Larut
Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa penambahan tepung Sargassum sp. 
tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05) 
terhadap waktu larut garam mandi (Table 2). 
Nilai rerata waktu larut garam mandi yang 
diperkaya tepung Sargassum sp. berkisar 
antara 1,32±0,09-1,44±0,04 menit. Perlakuan 
garam mandi dengan tepung Sargassum sp. 0, 
2, 4, dan 6% memiliki waktu larut yang lebih 
cepat dibandingkan waktu larut garam mandi 
yang diteliti oleh Maflahah et al. (2022), yakni 
antara 1,53 – 5,16 menit. Hal ini diduga karena 
perbedaan ukuran partikel tepung, dimana 
ukuran partikel yang lebih kecil memiliki 
permukaan lebih luar sehingga kemampuan 
larutnya lebih cepat. 

Aktivitas Antioksidan Garam 
Mandi

Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa penambahan tepung Sargassum 
sp. memberikan pengaruh nyata (p<0,05) 
terhadap aktivitas antioksidan garam 
mandi (Table 2). Hasil uji lanjut Duncan 

Table 2 Physicochemical characteristics dan IC50 value of bath salt enriched with Sargassum sp. 

Sample 
treatments 

(%)

Moisture 
content (%) pH value Foam 

height (cm)
Dissolving 
time (min)

Inhibition 
percentage 

(%)
IC50 value (ppm)

0 4.16±0.07a 7.05±0.15a 0.13±0.05a 1.32±0.09a 16.78 261.8415±0.147a

2 4.37±0.53a 6.80±0.15b 0.23±0.05a 1.40±0.04a 19.04 252.0216±0.181b

4 4.10±0.42a 6.48±0.09c 0.43±0.05b 1.39±0.02a 30.60 163.7831±0.239c

6 4.18±0.72a 6.31±0.07c 0.43±0.11b 1.44±0.04a 46.26 100.9214±0.411d

Tabel 2 Karakteristik fisikokimia dan nilai IC50 garam mandi diperkaya tepung Sargassum sp.
flour 

Different superscript letters in the same column indicate a significant difference
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antar perlakuan.  Persentase inhibisi 
garam mandi penelitian berkisar antara 11,84-
46,26% dan nilai IC50 sebesar 100,9214±0,411-
261,8415±0,147 ppm dengan kategori cukup 
kuat sampai lemah. Persentase inhibisi 
aktivitas antioksidan merupakan besarnya 
kemampuan antioksidan dalam menangkal 
radikal bebas pada produk/bahan uji. Nilai 
IC50 adalah besaran konsentrasi senyawa 
antioksidan yang dapat penurunan aktivitas 
DPPH sebesar 50% (Molyneux, 2004).  

Aktivitas antioksidan hasil penelitian 
menunjukkan tren peningkatan persentase 
inhibisi terhadap reaksi radikal bebas DPPH. 
Makin tinggi konsentrasi penambahan 
tepung Sargassum sp., makin banyak jumlah 
senyawa antioksidan yang dihasilkan. Hasil 
tersebut relevan dengan penelitian Kamoda 
et al. (2021), dimana persentase inhibisi pada 
ekstrak Sargassum sp., makin meningkat 
seiring dengan peningkatan konsentrasi 
sampel yang digunakan. Aktivitas antioksidan 
pada garam mandi dikategorikan cukup 
kuat sampai lemah, sedangkan pada tepung 
Sargasum sp. tergolong  sangat kuat.  Aktivitas 
antioksidan pada garam mandi lebih rendah 
dibandingkan pada tepung Sargassum sp. 

Hal ini diduga karena rendahnya kandungan 
senyawa antioksidan serta tingginya bahan 
pengotor pada sampel garam mandi (Wikanta 
et al., 2005).

Profil Atribut Sensori dengan 
Quantitative Descriptive Analysis 
(QDA) 

Hasil uji deskripsi profil atribut sensori 
dari garam mandi yang diperkaya tepung 
Sargassum sp. dengan metode FGD tahap 
1 dan 2 dapat dilihat pada Table 3. FGD 1 
dilakukan oleh panelis terlatih, dan dicapai 
kesepakatan beberapa atribut sensori yang 
mendekati, yaitu aroma, warna, dan tekstur. 
FGD 2 menunjukkan deskripsi yang dihasilkan 
pada atribut sensori direpresentasikan dengan 
bahan-bahan yang dipilih oleh panelis 
terlatih. Hasil yang diperoleh dari FGD 1 
dan 2 menunjukkan 12 atribut sensori yang 
terpilih untuk mendeskripsikan garam mandi, 
yaitu aroma minyak esensial lavender, aroma 
minyak kayu putih, aroma mint, aroma 
rumput laut kering, warna putih garam, kilap 
gula batu, cokelat, tekstur keras, garam kasar, 
butiran pasir, licin, dan kesat. Hasil tersebut 
digunakan untuk penilaian dengan scoresheet 
QDA bentuk skala garis. Spider web profil 

Table 3 Attribute profile of bath salt enriched with Sargassum sp. flour

Parameter Sensory attributes based 
on the panelist discussion

Sensory attributes based on the 
panelist choice

Odor

Essential oil aroma Essential oil
Lavender Lavender essential oil  (White 

Essential brand)

Eucalyptus oil aroma Cajuput oil
Mint aroma Cap lang brand

Appearance

White salt Pure coarse salt

Glossy rock sugar Rock sugar brand

Chocolate Superindo

Texture

Hard Stone

Coarse salt Pure coarse salt

Grains of sand Vegetable oil brand

Slippery Minyakita

Rough Brick surface

Tabel 3 Profil atribut garam mandi yang diperkaya tepung Sargassum sp.
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aroma, ketampakan, dan tekstur garam mandi 
dapat dilihat pada Figure 2 dan ketampakan 
garam mandi dapat dilihat pada Figure 3.

Garam mandi memiliki aroma minyak 
esensial lavender, kayu putih, mint, dan rumput 
laut kering (Figure 2A). Aroma minyak esensial 
lavender bersumber dari minyak esensial 
yang ditambahkan pada pengolahan garam 
mandi dengan tujuan untuk meningkatkan 
aroma produk. Kandungan nerolidol pada 
minyak lavender memberikan efek woody dan 
menyegarkan sehingga menyebabkan produk 
juga mendeskripsikan aroma minyak kayu 
putih dan daun mint (Julianto, 2016). Aroma 
rumput laut kering yang muncul dikarenakan 
penambahan tepung Sargassum sp. pada 
garam mandi. Hasil penelitian menunjukkan 

garam mandi memiliki aroma minyak 
esensial lavender dengan kisaran (3,8-7,2), 
aroma kayu putih (0,0-2,1), aroma mint (0,0- 
2,26), dan aroma rumput laut kering (0,0-
5,0). Berdasarkan hasil uji QDA, intensitas 
aroma minyak esensial lavender berkorelasi 
negatif (makin menurun) sejalan dengan 
penambahan tepung Sargassum sp. 

Atribut sensori ketampakan garam 
mandi dengan penambahan tepung Sargassum 
sp. memiliki warna putih garam, kilap gula 
batu, dan cokelat. Marihati & Muryati (2008) 
menyatakan bahwa garam dicirikan dengan 
padatan berwarna putih dan memiliki bentuk 
kristal. Gula batu dideskripsikan dalam 
profil ketampakan karena bentuknya yang 
menyerupai kristal, seperti garam (Figure 

Figure 2 QDA profile of aroma (A), appearance (B), and texture (C) of bath salt enriched with 
Sargassum sp. flour; 

Gambar 2 QDA profil aroma (A), ketampakan (B), dan tekstur (C) garam mandi yang diperkaya 
tepung Sargassum sp.

                                    (A)                                                                                 (B)

                               (C) 
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3). Warna cokelat mendeskripsikan butiran 
tepung Sargassum sp. yang ditambahkan pada 
garam mandi. Berdasarkan hasil uji QDA 
(Figure 2B), terlihat bahwa garam mandi 
memiliki warna putih dengan skor nilai 
0,00-7,51, kilap gula batu (0,39-6,69), dan 
cokelat (0,00-3,84). Penambahan 0% tepung 
Sargassum sp. memperoleh skor tertinggi 
pada deskripsi putih garam dan kilap gula 
batu, artinya semakin mirip dengan sampel 
pembanding. Warna sampel produk dengan 
penambahan tepung Sargassum sp. 2, 4, dan 
6% dideskripsikan dengan kilap gula batu dan 
cokelat.

Garam mandi dengan penambahan 
tepung Sargassum sp. memiliki tekstur keras 
seperti batu, garam kasar, butiran pasir, licin, 
dan kesat. Kapoh et al. (2022) menyatakan 
bahwa sifat higroskopis pada garam 
memengaruhi warna produk yang terlihat 
kering dan keras. Tekstur butiran pasir timbul 
akibat penambahan tepung Sargassum sp. 
yang memiliki partikel-partikel berukuran 
kecil. Tekstur licin produk dideskripsikan 
dengan penambahan 0% tepung Sargassum 
sp. Berdasarkan hasil uji QDA, garam 
mandi memiliki tekstur keras dengan skor 
yang berkisar antara 6,59-6,87, garam kasar 
(0,00- 8,11), butiran pasir (0,00-4,36), licin 
(0,00-3,64), dan kesat (0,00-4,16) (Figure 2c). 
Tekstur licin tidak terdeskripsikan pada garam 
mandi yang diperkaya tepung Sargassum sp. 
2, 4, dan 6%. Hal ini dapat disebabkan oleh 
tekstur butiran dari tepung Sargassum sp. 
yang menciptakan rasa kesat saat bergesekan 
dengan kulit.

Uji Iritasi
Garam mandi dengan penambahan 

tepung Sargassum sp. 0, 2, 4, dan 6% tidak 
menimbulkan iritasi pada kulit kaki (rasa gatal, 
perih, panas, dan kemerahan). Meskipun tidak 
adanya reaksi positif, beberapa sukarelawan 
melaporkan adanya sensasi menyengat selama 
pengujian. Timbulnya iritasi dan atau tidak, 
sangat dipengaruhi oleh formulasi atau zat 
yang diuji dan riwayat dermatitis kontak 
pada partisipan (Untari & Rubiyanto, 2018). 
Yoshizawa et al. (2001) melaporkan bahwa 
terdapat sedikit sensasi menyengat pada 
partisipan dengan kondisi kulit dermatitis 
atopik dan kontak setelah berendam dalam 
air laut. Garam mandi yang diproduksi 
dinyatakan aman apabila digunakan secara 
langsung pada kulit manusia.

Perlakuan Terbaik
Karakteristik garam mandi yang 

diperkaya tepung Sargassum sp. untuk semua 
perlakuan dinyatakan memenuhi standar 
mutu sabun mandi padat (SNI 3532:2021) dan 
sabun mandi cair (SNI 06-4085-1996) dengan 
aktivitas antioksidan kategori ”rendah”.

Perlakuan terbaik pada penambahan 
tepung Sargassum sp. 6%. Hal ini disebabkan 
karena makin besar konsentrasi tepung 
Sargassum sp. yang digunakan, makin 
tinggi kandungan bahan aktif dalam produk 
sehingga berpengaruh signifikan terhadap 
aktivitas senyawa antioksidan dalam garam 
mandi (bath salt) dan sejenis (garam lulur 
mandi/bath scrub salt, garam mandi bola/
bomb bath salt, dan garam mandi lainnya) 
(Sahubawa et al., 2023b).

Table 3 Attribute profile of bath salt enriched with Sargassum sp. flour (%)
Tabel 3 Profil atribut garam mandi yang diperkaya tepung Sargassum sp. (%)

                        0%                   2%                   4%                    6%
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Perhitungan Nilai Ekonomi Garam 
Mandi

Garam mandi yang diperkaya tepung 
Sargassum sp. dihitung nilai ekonomi 
berdasarkan biaya bahan baku, tenaga 
kerja, overhead, dan non-produksi. Satu kali 
formulasi dapat menghasilkan sebanyak 1.011 
g. Diasumsikan bahwa produksi dalam 1 
bulan adalah 1.000 item dan dikemas dalam 
botol dengan kapasitas 75 mL, sehingga satu 
formulasi menghasilkan 10 pcs garam mandi. 
Total biaya bahan baku per bulan sebesar Rp 
49.200. Perhitungan biaya bahan baku dapat 
dilihat pada Table 4. 

Berdasarkan hasil perhitungan, total 
biaya yang dikeluarkan untuk upah tenaga 
kerja setiap bulan adalah Rp 12.250.000. 
Rincian total biaya yang dikeluarkan untuk 
overheard produksi selama satu bulan meliputi 
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik 
dan air, biaya reparasi dan perawatan, serta 
biaya penolong. Total biaya overhead yang 
dikeluarkan industri adalah Rp12.650.000 
(Table 5).   

Total biaya produksi garam mandi dapat 
ditentukan melalui akumulasi biaya bahan 
baku, biaya non produksi, biaya pemasaran, 
dan biaya tenaga kerja. Biaya non produksi 
adalah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
administrasi (biaya desain, cetak, pemasaran, 
dan lainnya). Biaya pemasaran adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk pemasaran dan 
promosi produk (Soei et al.,  2014). Akumulasi 
total biaya produksi dapat dilihat pada Table 6.

Harga jual garam mandi dengan 
penambahan Sargassum sp. dapat ditentukan 
dengan menjumlahkan total biaya produksi 
dengan persentase laba yang telah ditetapkan, 
dengan asumsi penetapan persentase laba 
sebesar 20%, sehingga:

Table 4 Bath salt enriched with Sargassum sp. flour raw material costs in one formulation

Materials Material cost 
(IDR/item)

Amount (in the  recipe)

Amount Cost 
(IDR)

Coarse salt 5,000 1,000 g 940 g 4,700
Sargassum sp. flour 200,000 1,000 g 60 g 12,000

Essential oil 30,000 10 mL 10 g 30,000

Lavender 2,500 100 mL 1 pax 2,500

Total 49,200

Tabel 4 Biaya bahan baku garam mandi yang diperkaya tepung Sargassum sp. dalam satu kali 
formulasi

Table 5 Factory overhead costs

Costs
Amount (IDR)

AmountFixed 
costs

Variabel 
cost

Indirect labor 8,400,000 - 8,400,000
Electricity and water - 2,000,000 2,000,000

Repair and maintenance 2,000,000 - 2,000,000

Helpful 250,000 250,000

Total 12,650,000

Tabel 5 Biaya overhead pabrik

Harga pokok produksi =          Total biaya produksi per bulan 
Total produksi per bulan

		            =          Rp77.100.000 
1.000 unit

		            = Rp77.100 (per unit)          
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Harga jual yang didapatkan sebesar 
Rp92.520 per unit dengan metode cost plus 
pricing. Pengolahan garam krosok menjadi 
garam mandi dengan penambahan Sargassum 
sp. dapat meningkatkan nilai tambah dengan 
harga jual garam mandi komersial sebesar 
Rp30.615 per unit menjadi Rp92.520 per unit 
dengan selisih sebesar Rp61.905.

KESIMPULAN 
Perlakuan terbaik garam mandi adalah 

penambahan tepung Sargassum sp. 6% dengan 
karakteristik sesuai SNI sabun mandi batang 
dan cair serta aktivitas antioksidan kategori 
sedang. Nilai tambah produk dengan harga 
jual Rp 92.520/unit.
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